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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Integrasi nilai pendidikan keluarga dalam pembelajaran pendidikan 

kewarganegaraan untuk membangun karakter siswa di SMAN 1 Godean 

meliputi: 

a. Dalam proses pembentukan karakter siswa, dibutuhkan berbagai 

macam upaya sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana. 

Upaya tersebut tidak hanya dilaksanakan guru mata pelajaran agama 

dan Kewarganegaraan atau kepala sekolah saja, tetapi oleh semua 

guru mata pelajaran dan hal itu merupakan tanggung jawab bersama. 

Upaya yang dapat dilakukan antara lain: (a) Oleh kepala sekolah 

kepada guru seperti: rapat rutin, pengajian keliling. (b) Kemudian 

oleh guru kepada siswa, yang diprogramkan ke dalam dua metode 

yaitu di dalam kelas dan di luar kelas. Proses di dalam kelas seperti 

pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam pembelajaran 

kewarganegaraan, kemudia di luar kelas seperti melalui berbagai 

macam kegiatan dalam lungkungan sekolah baik baik kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler seperti 

upacara bendera, kegiatan IMTAQ, sholat berjamaah. Sedangkan 

kegiatan ekstrakurikuler seperti OSIS, penyaluran bakat. Dengan 
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program tersebut mampu membentuk karakter dasar siswa, sehingga 

siswa memiliki karakter dasar positif. 

b. Pembelajaran kewarganegaraan memiliki ruang lingkup yang sangat 

luas, jadi guru harus mendesain pembelajaran dengan metode yang 

cocok sehingga pembelajaran kewarganegaraan mencapai tujuan 

yang diinginkan. Metode yang digunakan adalah diskusi kelompok, 

tanya jawab, inquiri dan problem based learning. 

c. Setiap metode yang digunakan sangat berpengaruh terhadap siswa 

sehingga siswa dapat termotivasi. Metode yang digunakan adalah 

diskusi, walaupun tidak bisa dipungkiri bahwa untuk pembelajaran 

kewarganegaraan tidak mungkin meninggalkan metode ceramah. 

d. Dalam proses pembelajaran ini, siswa memiliki pengetahuan yang 

luas tidak hanya sekedar mengetahui materi yang telah disampaikan 

tetapi siswa mengetahui nilai-nilai yang terkandung dalam 

pembelajaran tersebut, baik itu dari nilai agama, sopan santun, etika, 

dan lain sebagainya, yang telah dijadikan sebagai contoh dalam 

kehidupan sehari-hari di sekolah. 

e. Upaya guru maupun kepala sekolah untuk mengintegrasikan 

pendidikan karakter dalam pembelajaran kewarganegaraan untuk 

pengamalan nilai moral siswa, tentu memili faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung adalah SDM yang memiliki 

pendidikan tinggi, sarana dan prasarana yang lengkap, juga peran 

aktif kepala sekolah dan semua guru yang mendukung setiap 
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kegiatan sekolah. Sedangkan faktor penghambat misalnya adalah 

latar belakang siswa yang berbeda sehingga sulit membentuk 

karakter siswa, sebagai contoh adalah penanaman moral yang masih 

kurang di dalam rumah tangga siswa, kurangnya tauladan guru, dan 

kurangnya perhatian dari orang tua siswa itu sendiri. 

2. Integrasi nilai pendidikan keluarga dalam pembiasaan di sekolah untuk 

membangun karakter siswa SMAN 1 Godean adalah: 

a. Proses integrasi pendidikan karakter siswa diupayakan guru melalui, 

pemberian contoh pada materi yang dipelajari dalam kehidupan 

nyata sehingga yang dipahami tidak hanya konsep tetapi di dalam 

lingkungannya bisa diaplikasikan, melalui program pemanfaatan 

metode pembelajaran, media dan pendekatan yang relevan sehingga 

memberikan motivasi siswa untuk belajar kewarganegaraan, 

sehingga proses pembentukan karakter dasar dapat tercapai. 

b. Tujuan dari integrasi pendidikan karakter dalam pembiasaan, agar 

siswa tidak hanya belajar kewarganegaraan dengan menghafal 

konsep,  materi serta  memahaminya, tetapi dengan pembiasaan  

tersebut siswa mampu mengetahui nilai-nilai yang ada dalam 

pembelajaran itu yang akhirnya dapat mengaplikasikan di dalam 

kehidupan nyata dan terbiasa melakukan hal-hal yang positip. 

c. Pada proses pembentukan karakter dalam keluarga mulai 

mengupayakan dengan pembiasaan kepada anak sehingga dapat 

membentuk karakter dasar walaupun perlahan tapi pasti. 
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B. Keterbatasan Peneliti 

Sebagai peneliti menyadari bahwa penelitian ini jauh dari 

kesempurnaan. Hal ini disebabkan karena berbagai macam keterbatasan. 

Keterbatasan-keterbatasan itu antara lain waktu, yang dilakukan dari bulan 

Agustus sampai dengan Oktober 2014. Peneliti hanya dapat meneliti 6 kelas 

yaitu kelas X MIA1, X MIA 2, X MIA 3, X IIS1 dan kelas X IIS2 yang 

terfokus pada integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran 

kewarganegaraan untuk pengamalan nilai moral. Keterbatasan yang lain 

adalah peneliti hanya merekam dengan alat alami yang akhirnya dicatatlah 

hal-hal yang penting tadi. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan peneliti pada integrasi 

pendidikan karakter dalam pembelajaran kewarganegaraan untuk pengamalan 

nilai moral siswa pada SMAN 1 Godean disarankan sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada semua guru sebaiknya tidak membebaniguru bidang 

studi agama dan kewarganegaraan saja untuk membentuk karakter siswa, 

karena hal itu adalah tanggung jawab bersama. Pembentukan karakter 

dasar tidak bisa dilakukan oleh satu guru saja, tetapi harus bekerja sama 

semua guru, karyawan, lingkungan dan orang tua untuk mencapai tujuan 

yang sama. 

2. Untuk guru harus menjadi suritauladan yang baik bagi siswanya, karena 

yang dibutuhkan siswa tidak hanya materi tetapi suritauladan juga 

penting 
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3. Dalam kewarganegaraan sebaiknya guru tidak menggunakan satu metode 

saja tetapi berusaha memanfaatkan metode yang relevan sehingga siswa 

termotivasi dalam belajar. Guru harus pandai-pandai mendesain 

pembelajaran sehingga menarik bagi siswa. 

4. Peneliti agar meneliti lebih luas mengenai karakter dalam pembelajaran 

kewarganegaraan atau yang serumpun, sehingga pelajaran itu tidak 

diabaikan dan mampu memberikan kontribusi yang lain pada sekolah. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 
 



LAMPIRAN I 

 

A. Isi Instrument 

1. Secara umum 

a. Letak sekolah 

b. Sejarah berdirinya sekolah 

c. Visi, Misi sekolah 

d. Sarana dan Prasarana 

2. Kurikulum 

a. Program pembelajaran 

b. Pelaksanaan pembelajaran 

c. Bahan sumber belajar 

3. Integrasi pembelajaran kewarganegaraan 

a. Upaya penanaman nilai moral 

b. Interaksi guru dan siswa 

c. Metode pembelajaran 

d. Faktor penghambat dan pendukung pada pembentukan karakter siswa 

4. Pengumpulan data 

a. Mengetahui proses integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran 

kewarganegaraan 

b. Hasil yang diperoleh dalam integrasi pendidikan keluarga dalam 

pembelajaran kewarganegaraan 

 



B. Daftar pertanyaan yang ditujukan untuk sekolah 

1. Bagaimana pendekatan yang dilakukan untuk membentuk karakter kepada 

guru, karyawan, dan siswa? 

2. Sejauh mana peran kepala sekolah dalam upaya pemebntukan karakter baik 

untuk guru, karyawan dan siswa? 

3. Metode apa yang digunakan dalam proses pembentukan karakter dalam 

lingkungan sekolah? 

4. Adakah faktor penghambat dalam upaya pembentukan karakter untuk 

karyawan, guru, dan siswa? 

5. APakah kepala sekolah benar-benar menjadi suri tauladan yang baik bagi 

guru, karyawan, dan siswa? 

 

C. Pertanyaan peneliti kepada guru satu rumpun 

1. Bagaimana guru menjalankan proses integrasi dalam pembelajaran sejarah? 

2. Apakah ada hambatan dan tantangan dalam menjalankan proses integrasi 

tersebut? 

3. Bagaimana upaya bapak/ibu guru dalam melakukan pendekatan 

pengamalan nilai- nilai moral? 

4. Bagaimana peran kepala sekolah dan guru dalam upaya integrasi 

pendidikan karakter dalam pembelajaran untuk meningkatkan pengamalan 

nilai-nilai moral? 



5. Apakah integrasi pendidikan karakter ini juga diterapkan pada pelajaran 

lain selain mata pelajaran Kewarganegaraan, untuk mengoptimalkan 

pengamalan nilai-nilai moral guna membentuk pendidikan karakter? 

6. Apakah integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran 

kewarganegaraan itu akan berpengaruh dalam pemahaman siswa karena 

harus lebih memaknai pelajaran kewarganegaraan dari berbagai macam 

nilai? 

 

D. Pertanyaan peneliti untuk siswa 

1. Apakah anda termotivasi dengan guru yang memberikan pembelajaran 

dengan berbagai metode? 

2. Program apa yang dilakukan oleh guru dan kepala sekolah dalam 

penanaman nilai karakter? 

3. Apakah menurut kalian sekolah ini menerapkan hidden curriculum? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pengamatan I 

 

Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 September 2015 

Jam   : 09.00 

Responden  : Guru Kelas X IPS 1 

Fokus   : Kegiatan belajar mengajar, metode yang paling 

berpengaruh untuk penanaman karakter 

Kode   : NH 

Lokasi   : R.Guru 

 

 Wawancara hanya di lakukan dengan teman sendiri yang satu sekolah 

maka wawancara hanya dilakukan pada waktu istirahat/ jam kosong yang 

bersamaan. D sekolah ini kami memiliki dua guru sejarah yaitu ibu NH dan ibu 

LW. Wawancara disini di lakukan dengan guru yang satu rumpun dan disini 

adalah mata pelajaran sejarah dan PPKN. Pada hari sabtu ini saya memulai 

dengan mata pelajaran sejarah. 

 Saya disini ingin mengetahui kreativitas guru dalam kegiatan belajar 

mengajar pada siswa sehingga pembelajaran sejarah tidak hanya menyampaikan 

materi tetapi guru mampu memberikan pemahaman yang mudah, serta guru 

mengintegrasikan pendidikan pembelajaran sejarah. Sehingga kita akan bisa 

mengkaitkannya dengan kajian ilmu sosial lainnya sehingga penjelasan kita 

semakin meluas. Karena saya tidak bisa menggunakan satu metode saja dalam 

kelas yang berbeda, sedangkan karakteristik setiap kelas itu berbeda-beda. 

Berbagai macam metode yang saya gunakan. Metode ceramah, ceramah 



bervareasi, tanya jawab dan diskusi. Untuk mengintegrasikan pendidikan karakter 

dalam pembelajaran untuk mengamalkan nilai-nilai pendidikan keluarga, saya 

sering menggunakan cerita, dan memberikan contoh teladan dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut ibu NH yang paling berpengaruh adalah menggunakan 

ceramah tetapi dengan memberikan terlebih dahulu contoh. Menyuruh siswa 

untuk memungut sampah kalau ada yang berserakan. Hal ini tidak akan mereka 

kerjakan kalau saya sendiri cuek dengan nasehat yang saya ajarkan. 

 

 

 

 



PENGAMATAN 2 

Hari/ tanggal : Jum`at 18 September 2015 

Jam   : 8.30 

Responden : Kepala Sekolah 

Materi  : Upaya pembentukan karakter Siswa 

 

Setiap sekolah  selalu mempunyai cara atau upaya yang dilakukannya, Kepala 

sekolah, guru dan karyawan supaya dapat menanamkan pendidikan karakyer 

kepada siswanya. Selain itu upaya tersebut juga bisa diintegrasikan ke semua mata 

pelajaran yang ada. Sambil menunggu kepala sekolah karena pada waktu itu baru 

ada tamu dan pada waktu yang sudah ditentukan kepala sekolah juga akan 

menghadiri suatu rapat di Dinas Pendidikan. Setelah tamu kepala sekolah pamit 

saya berbincang-bincang pada beliau walaupun tidak seformil mungkin. Upaya-

upaya yang dilakukan kepala sekolah sendiri untuk pembentukan pendidikan 

karakter di mulai dari kepala sekolah sendiri kepada guru-guru yaitu setiap hari 

senin diadakan evaluasi bersama-sama untuk membicarakan pengarahan-

pengarahan yang perlu segera disampaikan dan nasehat-nasehat dan lain 

sebagainya, tetapi dalam pembelajaran saya menekankan kepada guru-guru untuk 

mengintegrasikan dengan pendidikan karakter. Karena tidak hanya pendidikan 

agama yang harus terintegrasi karakter tetapi untuk semua mata pelajaran harus 

mengkaitkannya dengan pendidikan karakter. Tetapi tidak hanya itu saja saya 

sebagai kepala sekolah juga ingin dan akan selalu memberikan contoh yang baik 

kepada guru agar saya tidak hanya menyampaikan tetapi juga mengamalkan apa 

yang saya berikan. Sedangkan untuk siswa berupa penanaman nilai moral seperti 

dalam lingkungan sekolah diberikan tulisan-tulisan atau slogan-slogan yang 



bermanfaat, dengan tujuan slogan tersebut bisa selalu diingat oleh siswa dimana 

mereka berada. Sedangkan dengan perilaku setiap kami bertemu ataupun 

berpapasan dengan siapapun di lingkungan sekolah baik itu karyawan, siswa 

ataupun guru bahkan tukang kebun sekalipun bila pagi itu berpapasan  di 

budayakan sentum, sapa, salam, dan sopan santun. 

 

 

PENGAMATAN 3 

Hari/ tanggal : Rabu, 23 September 2015 

Jam   : 10.00 

Responden : Guru WD 

 

Karena sesama guru mata pelajaran, jadi saya menanyakan kepada guru Pak WD 

ini yang kebetulan sebentar lagi pensiun untuk menanyakan apa yang menjadi 

masalah pada pelajaran kewarganegaraan. Beliau menjawab masalah-masalah 

Kewarganegaraan banyak sekali, apalagi kewarganegaraan sekarang kurang 

diminati siswa, terlalu banyak materi, terlalu banyak kalimat hafalan walaupun 

sebenarnya tidak untuk dihafal tetapi untuk difahami, terlalu mementingkan aspek 

kognitif tanpa memperhatikan afektif, kenapa demikian? Hal tersebut disebabkan 

dalam pembelajaran kewarganegaraan tersebut mungkin membosankan , sekarang 

ini guru dituntut untuk kreatif dalam memilihkan metode yang relevan pada siswa 

agar apa yang siswa pelajar, tidak hanya masuk telinga kanan dan keluar telinga 

kiri. Kalau di kelas saya sering menggunakan pendekatan kontekstual teaching, 

jigsaw. Selain itu saya juga sering menggunakan media gambar. Baik itu gambar 



saja atau yang berujud media video karena ini lebih efektif dan anak semakin 

antusias dengan metode seperti itu. hal ini juga bermaksud agar siswa belajar 

berfikir, tidak hanya belajar menghafal saja. Dengan tujuan seperti itu maka 

pelajaran mudah diingat, selain itu siswa mudah untuk menerima pelajaran itu 

dengan mengkaitkan dengan pelajaran sehari-hari.Sedangkan yang sangat 

berpengaruh sekali dalam pelajaran kewarganegaraan ini adalah metode inquiri 

karena metode ini siswa dituntut untuk mencari sendiri sehingga belajar untuk 

berfikir, mencari jawaban sendiri dan melatih siswa untuk mandiri. Untuk 

memberikan tauladan kepada siswa memang sulit, kecuali hal tersebut kita 

biasakan dari kita sendiri terlebih dahulu baru kita memberikan materi kepada 

siswa. Karena percuma guru memberikan materi tetapi guru sendiri perilakunya 

masih kurang dilihat bahkan kurang bisa ditiru. 

 

PENGAMATAN 4 

Hari/ tanggal : Rabu, 30 September 2015 

Jam   : 09.00 

Responden : Guru WD ( melihat perilaku guru dalam pembelajaran) 

 

 

Merupakan suatu tantangan bagi saya karena pendidikan kewarganegaraan ini 

materinya sangat banyak, maka sebagai guru memang harus memiliki ide-ide 

tertentu yang harus saya lakukan untuk menerapkan metode dalam mengajar 

sehingga akan disenangi oleh siswa. Misal dengan diskusi kelompok karena 

antusias siswa kurang dengan melihat kondisi demikian maka diajak keluar untuk 

belajar di luar kelas yang lingkungannya sejuk. Misalnya di lapangan berteduh di 



bawah pohon maka suasana akan lain. Selain itu agar siswa selalu bisa memacu 

dirinya maka dengan tanya jawab yang nantinya siapa yang bisa menjawab akan 

ada reward tersendiri. Hadiah itu tidak perlu mahal tetapi siswa sangat antusias 

dalam hal ini dengan menyebutkan nomor presensi terlebih dahulu sebelum 

menjawab. 

 

PENGAMATAN 5 

Hari/ tanggal : Kamis, 8 Oktober 2015 

Jam   : 09.00 

Responden : Guru BK ( Peraturan Sekolah) 

 

 

Selama ini pandangan siswa terhadap pendidikan kewarganegaraan tidaklah 

penting karena tidak di UAN kan atau tidak diujikan secara Nasional. Kalau 

pelajaran ini dibuat semenarik mungkin seperti pelajaran Eksak seperti Fisika 

maka siswa akan tetap berusaha seperti mata pelajaran yang lain. Padahal 

sebenarnya nilai moral ini tidak hanya dari pelajaran agama dan kewarganegaraan 

saja tetapi dari berbagai pelajaran, perilaku baik itu dalam dan di luar kelas harus 

selalu tercermin. Hal ini juga harus disadari dan difahami sepenuh hati oleh siswa, 

maka sebagai guru BK ini juga tugas untuk meyakinkan kepada anak. Guru 

bekerjasama dengan BK untuk terus memantau bagaimana perilaku siswa dalam 

kesehariannya, karena guru BK membantu untuk mengatasi siswa dalam 

pelanggaran peraturan atau perilaku tidak baik. Inilah pendapat guru BK yang di 

temui di kantor BG  

 



PENGAMATAN 6 

Hari/ tanggal : Jum`at, 16 Oktober 2015 

Jam   : 09.00 

Responden : Guru  

 

 

Bagaiman proses pembelajaran yang di lakukan untuk membentuk karakter 

siswa? Dengan memberikan contoh-contoh dalam lingkungan sehari-hari pada 

siswa. Ya sering memberikan contoh kepada siswa seperti dalam materi yang kita 

bahas. Dari materi tersebut kita menanamkan materi tolong menolong dalam 

kehidupan kita, dalam bentuk sekecil apapun kita saling bantu membantu sesama 

kita 

 

PENGAMATAN 7 

Hari/ tanggal : Selasa, 20 Oktober 2015 

Jam   : 09.00 

Responden : Guru ( penanaman nilai moral) 

 

 

Dilingkungan sekolah terdapat banyak slogan-slogan yang ditempel didinding, 

misal di perpustakaan ditempel ditulis” Buku adalah Cendela Dunia” maka akan 

terpikir oleh anak maka apabila ingin mengetahui berita perkembangan negara 

maka harus banyak membaca. Selain itu ada tulisan “ No Drugs” hal ini akan 

menimbulkan motivasi kepada siswa untuk senantiasa berhati-hati dalam bergaul 

agar tidak terjerumus kepada narkotika dan obat-obatan terlarang lainnya. Masih 



banyak lagi slogan-slogan yang terpampang dalam sekolah ini yang bertujuan 

untuk membentuk karakter siswa. 

 

PENGAMATAN 8 

Hari/ tanggal : Selasa, 27 Oktober 2015 

Jam   : 07.30. 

Responden : Guru ( penanaman nilai moral pengajaran di kelas) 

 

 

Dalam mengajar bagaimana ibu mengintegrasikan pendidkan karakter dalam 

pembelajaran ini sehingga pengamalan nilai moral tercapai? o ya memang yang 

namanya pengamalan nilai moral itu tidak hanya diajarkan dalam agama saja 

tetapi dalam semua pelajaran kita harus mengkaitkannya dengan nilai-nilai lain 

untuk lebih difahami oleh  siswa pada kehidupan nyata. Pada saat ini kita tidak 

hanya memberikan segudang materi saja tetapi aplikasinya dalam kegidupan 

nyata. Apalagi sekarang kurikulum yang kita gunakan adalah K-13 . Apa nilai 

yang bisa diambil dalam materi ini? Banyak sekali materi seperti nilai 

kesungguhan, perjuangan, perdamaian dan lain sebagainya. Kalau yang kita 

bicaran disini sekitar nilai maka sangatlah panjang dan lebar dan banyak sekali 

yang dapat diambil. Yang paling penting adalah bagaimana menuangkan itu 

dalam kehidupan nyata dan tiap harinya. 
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